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[bookmark: _GoBack]Abstrak: Konflik sosial adalah pertentangan antara anggota masyarakat yang bersifat menyeluruh dalam kehidupa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) wujud konflik, dan (2) faktor penyebab terjadinya konflik sosial. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari kutipan-kutipan novel Andera Hirata yang berjudul Orang-Orang Biasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif narative inquiry. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari kutipan-kutipan novel Andera Hirata yang berjudul Orang-Orang Biasa. Prosedur penelitian ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam  penelitian ini peneliti menemukan adanya wujud dari konflik sosial dan faktor penyebab konflik sosial yang terdapat dalam novel Orang-Orang Biasa karya Abdrea Hirata. Wujud konflik sosial tersebut berupa (a) wujud konflik pribadi (b) wujud konflik kelompok (c) wujud konflik antar kelas sosial (d) wujud konflik politik. Saran dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru terutama dalam berkaitan wujud konflik sosial dan faktor penyebab konflik sosial.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan bacaan kritis mengenai bidang sastra dan pendekatan sosiologi sastra tepanya pada kajian konflik sosial dalam novel. 
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PENDAHULUAN
Sastra hadir sebagai wujud  imajinasi kreatif dari seorang sastrawan dengan proses yang berbeda antara pengarang yang satu dengan pengarang yang lainnya, terutama dalam ciptaan karya fiksi. Karya sastra tentang hakikat kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif dan emosional. Sastra selain berfungsi sebagai hiburan yang menyenangkan, juga berguna untuk menambah pengalaman bagi para pembacanya. 
Karya sastra merupakan gambaran kehidupan realitas seorang pengarang dalam kehidupannya sehari-hari, yang sering kali menghadirkan kehidupan yang diwarnai oleh sikap, ide, pemikiran dan pengalaman pengarang. Karya sastra merupakan ungkapan isi jiwa manusia yang bersifat imajinatif. Suatu karya sastra sering disebut dengan istilah karya fiksi. Menurut Noviana, dkk. (2020:113), sastra adalah nama untuk sebuah hasil karya pemikiran seseorang atau ide dari pengarang sehingga dapat diambil manfaatnya. Bahasa adalah alat komunikasi kesusastraan. Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium dan bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial. Salah satu bentuk karya sastra yang populer adalah novel.
 Karya sastra umumnya berisi tentang permasalahan yang menceritakan kehidupan pengarang. Permasalahan itu dapat berupa permasalahan yang terjadi pada diri pengarang ataupun dari luar diri pengarang. Setiap perilaku yang dilakukan oleh seseorang dalam karya sastra (tokoh) juga dilandasi oleh aspek kejiwaan tertentu. Ambarwati (2012:2) menyatakan bahwa pengarang dalam berkarya tidak hanya sekedar menggunakan daya imajinasinya, tetapi juga merespons realitas sosial yang terjadi di sekelilingnya.
 Realitas sosial dalam sastra berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang dialami manusia. Dalam hal ini, manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan manusia lain. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Soekanto (2015: 102) yang menyatakan bahwa sebenarnya manusai telah mempunyai naluri untuk terus berinteraksi dengan sesamanya semenjak dia dilahirkan di dunia.
. 
Melalui karya sastra pengarang berusaha menceritakan suka duka kehidupan pengarang yang telah dialami. Selain itu, karya sastra juga  menggambarkan kehidupan yang menyangkutkan persoalan sosial dalam masyarakat sekitarnya. Karena itu, karya sastra memiliki makna yang dihasilkan dari pengamatan  kehidupan yang diciptakan oleh pengarang atau sastrawan itu baik berupa novel, cerpen, puisi, ataupun drama yang berguna untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
 Salah satu dari bentuk karya sastra yaitu novel. Novel sebagai salah satu bentuk karya diharapkan memberi nilai-nilai positif bagi pembacanya sehingga para pembaca dapat peka terhadap realitas sosial yang trerjadi disekitar masyarakat. Novel juga merupakan ungkapan fenomena sosial dalam aspek-aspek kehidupan yang dapat digunakan sebagai sarana mengenal manusia dan zamannya. Kehidupan tokoh dan realitas yang ada dalam novel yang akan diacu dalam penelitian ini. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Kosasih (2012:60) mendefinisikan novel sebagai karya imajinatif yang menceritakan tentang kehidupan seseorang atau beberapa tokoh dalam cerita.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konflik adalah percekcokan, perselisihan, dan pertentangan. Konflik sosial adalah pertentangan antara anggota masyarakat yang bersifat menyeluruh dalam kehidupan. Konflik berasal dari kata kerja latin "configere" artinya saling memukul. Secara sosiologi, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih. Di mana salah satu pihak berusaha yang ingin menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya. Konflik sering kali berubah menjadi kekerasan terutama ada upaya-upaya dengan pengelolaan konflik tidak dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh pihak yang berkaitan. Karena konflik selalu menjadi bagian hidup manusia yang bersosial dan berpolitik serta menjadi pendorong dalam dinamika dan perubahan sosial politik.
Nurgiyantoro (2018:122) memperkuat bahwa konflik sosial adalah konflik yang disebabkan adanya kontak fisik  antara manusia. Artinya, konflik mengacu pada tindakan saling mempertahankan tujuan atau kepentingan masing-masing sehingga saling melakukan pertentangan satu sama lain.
Konflik sosial berarti konflik yang terjadi dalam kehidupan sosial. Konflik menjadi unsur terpenting sebagai mekanisme yang mendorong dinamika dan perubahan sosial politik. Konflik sosial merupakan bagian dari interaksi sosial yang bersifat diasosiatif yang berperan penting dalam proses pembentukan dan perubahan masyarakat. Istilah konflik sosial selalu dikonotasikan negatif yang mengarah pada ketidakstabilan, ketidakamanan, dan ketidakharmonisan dalam masyarakat. konflik sosial merupakan faktor positif yang mengarah pada penyatuan masyarakat. Konflik sosial adalah prinsip operasional yang menjaga keseluruhan dan keseimbangan sosial ( Maghfiroh  & Zawawi, 2021: 173). 
Konsep umum konflik sosial mencakup fenomena mulai dari peristiwa non-kekerasan, tetapi konfliktual hingga tindak kekerasan berskala kecil. Kajian konflik sosial masih menjadi topik bahasan yang memiliki urgensi dan sangat menarik untuk dikupas tuntas hingga saat ini, karena dapat memberikan perspektif analisis yang komprehensif seputar dimensi konflik untuk mengetahui skala, latar belakang, perkembangan, dan solusi terbaik menangani konflik di masyarakat. Perkembangan kajian konflik sosial berjalan seiring dengan kompleksitas masyarakat dalam berinteraksi sosial secara kontinu dalam ruang dan waktu yang dinamis. Tujuan mempelajari konflik sosial adalah memahami aspek yang mendasari masyarakat dan memahami segala resiko permasalahan sosial. Konflik sosial dapat muncul dari dinamika sosio-psikologis seperti nilai-nilai yang berlawanan, dalam keinginan atau kebutuhan sebagai perjuangan atas kekuasaan dan kontrol sumber daya. Hal ini sejalan dengan Wahidah dkk (2018:Vol 5, No 1 hlm 11) Konflik sosial dapat diartikan sebagai usah untuk mendapatkan nilai-nilai atau pengakuan status, kekuasaan serta sumber daya langka.
Oleh karena itu, konflik sosial menjadi wajah yang mencerminkan realitas masyarakat berupa proses perbenturan sosial baik yang bersifat konstruktif maupun destruktif. Hal ini yang membuat konflik sosial juga bersifat fungsional dan disfungsional.
Pendekatan sosiologi sastra merupakan ilmu yang mengkaji tentang aspek-aspek di luar sastra namun mendukung kapasitas karya sastra disebut pendekatan ekstrinsik. Pendekatan ini lebih mengutamakan kajiannya pada latar (setting), lingkungan (environment), dan hal-hal yang bersifat eksternal. Pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan ini, oleh beberapa penulis, disebut sebagai sosiologi sastra. Hal ini sejalan dengan Wahyudi (2013:57) menyatakan bahwa karya sastra seperti halnya sosiologi yang juga membicarakan tentang kehidupan manusia, bagaimana manusia itu dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.  
Sosiologi karya sastra adalah isi karya sastra, tujuan karya sastra, dan hal-hal yang tersirat dalam  karya sastra dan yang berkaitan dengan masalah sosial. Dalam hal ini sosiologi karya sastra dapat mencakup (Sutejo & Kasnadi, 2016: 7): (1) Aspek sosial (sosial ekonomi, sosial politik, sosial pendidikan, sosial religi, sosial budaya, sosial kemasyarakatan); (2) Aspek adat istiadat (tentang perkawinan, tentang “tingkeban”, tentang perawatan bayi, tentang kematian, tentang sabung ayam, tentang judi, tentang pemujaan, dan sebagainya; (3) Aspek religius (keimanan, ketakwaan, ibadah, hukum, muamalah); (4) Aspek etika (pergaulan bebas antara laki-laki dan wanita, pertemanan, bertamu, berkunjung); (5) Aspek moral (pelacuran, pemerasan, penindasan, perkosan, dermawan, penolong, kasih sayang, korupsi, ketabahan); dan (6) Aspek nilai (nilai kepahlawanan, nilai religi, nilai persahabatan, nilai moral, nilai sosial, nilai perjuangan, nilai didaktik).
Beberapa peneliti terdahulu juga banyak yang meneliti tentang konflik sosial dengan kajian sosisologi sastra dalam objek yang berbeda, sebagai berikut: (1) Ayu Anggraeini Nugraha (2019), dalam jurnalnya yang membahas tentang Konflik Sosial pada Novel “Lelaki Harimau” Karya Eka Kurniawan yang berfokus pada konflik sosial dan faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya konflik pada Novel “Lelaki Harimau” Karya Eka Kurniawan. Peneliti yang kedua yaitu, Desi Tri Setyawati (2014), dalam skripsi yang mengkaji tentang Konflik Sosial dalam Novel “Sirah” Karya A.Y Suharyono (Sebuah Pndekatan Sosiologi Sastra). Yang berfokus pada wujud konflik dan faktor penyebab terjadinya konflik serta penyelesaian konflik dalam novel “Sirah” Karya A.Y Suharyono (Sebuah Pndekatan Sosiologi Sastra).
Pembaruan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu, pada penelitian ini membahas cakupan wujud dan faktor serta penyelesaian konflik sosial dalam novel orang-orang biasa karya Andrea Hirata. Sedangkan pada penelitian terdahulu hnaya membahas konflik sosial dan faktor penyebab konflik itu terjadi. 
[bookmark: _Hlk108970802]Novel Orang-Orang Biasa ini merupakan novel  dari Andrea Hirata yang baru saja terbit bulan Februari 2019. Novel ini  menceritakan sebuah kisah di suatu pulau yang tentram, aman, jauh dari permasalahan politik, dan tindak kriminal. Pulau Belantik namanya, selama bertahun-tahun seorang inspektur dari kepolisian menganggur sebab tidak pernah ada laporan tindak kejahatan di pulau tersebut, bahkan maling ayam pun tidak pernah ada. Novel ini sangat kental dengan masalah-masalah sosialnya. Konflik sosial yang terdapat dalam novel Orang-Orang Biasa adanya kelas-kelas sosial antara kalangan bawah dengan kalangan atas. Di dalam novel Orang-Orang Biasa yang mengisahkan 10 orang miskin yang masing-masing memiliki masalah kehidupan, hingga pada suatu hari terdapat anak dari salah satu diantara 10 tokoh itu mengikuti ujian masuk perguruan tinggi dan lolos masuk Fakultas Kedokteran, tetapi syarat masuknya haruslah membayar uang gedung sebanyak 80 juta, dari situlah konflik-konflik sosial muncul. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul “ Konflik Sosial Dalam Novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata: Tinjauan Sosiologi Sastra”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian narative inquiry yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau pengalaman yang terjadi secara individu maupun sosial secara holistic. Hal ini sejalan dengan Clandinin (dalam Darmanita & Yusri, 2020:2), menyatakan bahwa penelitian naratif mengambarkan tentang kehidupan individu atau kelompok kemudian menceritakan kembali urutan peristiwa secara terperinci. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri (human instrument). Data yang diambil dalam penelitian ini berupa teks dokumentasi, yaitu novel Orang-Orang Biasa karya Andre Hirata sebagi sumber data penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara baca catat. Baca catat di sini berarti peneliti melakukan pembacaan terhadap objek yang diteliti terlebih dahulu kemudian mencatat hal-hal penting yang dapat dijadikan data pijakan untuk proses analisis hingga penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wujud Konflik Sosial
Nurgiyantoro (2018:51) memperkuat bahwa konflik sosial adalah konflik yang di sebabakan adanya kontak fisik antara manusia. Artinya konflik mengacu pada tindakan saling mempertahankan tujuan atau kepentingan masing-masing sehingga saling melakukan pertentangan satu sama lain. 
Dalam novel Orang-Orang Biasa ini menceritakan perjuangan sekawan persahabatan yang sejak bangku SMA dalam memperjuangkan anak sahabatnya untuk kuliah di Fakultas Kedokteran di Universitas Negeri ternama. Adapun bentuk-bentuk konflik sosial dalam novel Orang-Orang Biasa sebagai berikut:
Wujud Konflik Pribadi
Konflik pribadi merupakan pertentangan yang terjadi secara perseorangan. Konflik pribadi merupakan konflik yang terjadi antara perorangan yang disebabkan oleh perbedaan pandangan mengenai suatu masalah. Masalah yang timbul dalam konflik ini adalah masalah sosial (Ahmadi, 2019:117. Berikut kutipan konflik pribadi (Egosime Individu) dan kutipan konflik pribadi (Rasa Marah & Kecewa Induvidu) yang ditemukan peneliti dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata.
Pada kutipan (1) digambarkan tokoh Dinah yang mengalami gangguan psikosomatis. Psikosomatis semacam gangguan gejalah fisik akibat tekanan batin yang dialami oleh seseorang. Tubuh Dinah selalu merasa adanya gangguan berupa sakit perut mendadak apabila ada pelajaran dalam kelas yang membutuhkan proses hitung-hitungan seperti matematika. Hal itu menjadi kebiasaan berulang pada tokoh Dinah apabila menghadapi matapelajaran matematika yang berimplikasi pada tekanan batin berupa psikosomatis.
 Setelah dipaparkan data dan analisis data (1) maka dapat diketahui adanya konflik pribadi yang dialami oleh tokoh Dinah yang berdampak pada gejala fisik yang dialami oleh Dinah. Gejala itu berupa psikosomatis atau tekanan batin yang muncul akibat rasa takut, berada dibawah tekanan, dan beban pikiran. Hal ini dirasakan oleh Dinah ketika jam pelajaran matematika berlangsung dan pertanyaan yang diutarakan oleh ibu Desi Mal padanya. Sesuai dengan pendapat Ahmadi (2019: 120) yang menjelaskan bahwa konflik pribadi timbul atas dasar ketidaksukaan pada suatu hal yang ada pada diri lawanya. Ketidaksukaan ini menimbulkan terjadinya berbagai prasangka yang mungkin tidak baik. Data ini dapat dinyatakan sesuai dengan ungkapan pendapat karena tokoh Dinah yang mengalami gejala”psikosomatis” yaitu gejala fisik akibat tekan batin yang di alami Dinah.
Pada kutipan (2) digambarkan rasa putus asa yang dialami oleh Dinah terhadap anak-anaknya. Bukan karena Dinah tidak memiliki biaya untuk menyekolahkan anak-anaknya, melainkan anak-anaknya tidak memiliki bakat bersekolah dan minat belajar yang baik. Sebagaimana Dinah yang ketika masa sekolah selalu mendapat nilai buruk atau merah membuat Dinah kian tidak memiliki keyakinan yang cukup akan masa depan anak-anaknya dalam dunia pendidikan.
Setelah dipaparkan data dan analisis data (2) maka dapat diketahui adanya konflik pribadi yang dirasakan oleh Dinah sebagai orang tua yang  menunjukan rasa putus asa. Dinah merasa bahwa anak-anaknya tidak memiliki masa depan yang baik dalam dunia pendidikan dikarenakan mereka tidak memiliki cita-cita dan minat belajar rendah. Dampak lainnya adalah nilai anak-anaknya yang selalu merah atau banyak mata elajaran yang tidak tuntas. Dinah kian putus asa akan masa depan anaknya ketika mengingat tentang dirinya yang juga pernah gagal dalam dunia pendidikan. Sesuai dengan pernyataan Ahmadi (2019: 137) memaparkan bahwa konflik terjadi karena perbedaan pandangan antara individu atau masalah-maslah yang muncul. Pandangan seseorang dengan yang lainya pasti berbeda-beda. Hal tersebut tidak jarang menimbulkan konflik yang mempertahankan pemikiran sendiri. Data ini dapat dinyatakan sesuai dengan ungkapan tersebut karena Dinah memiliki rasa putus asah diakibatkan anak-anaknya yang tidak minat untuk bersekolah.
Pada kutipan (3) digambarkan pada tokoh Salut yang sering menerima ancaman yang membuat dirinya trauma yang diakibatkan perilaku Bastaridin dan Boron. Salut sering menerima teriakan “Pukul” dari dua kawanya yang menyebabkan sikap itu terbawa sebagai mimpi buruk Salut. Ia bahkan dijuluki asbakun sebab setiap kali Bastardin dan Boron memberikan ancaman Salut selalu diam saja.
Setelah dipaparkan data dan analisis data (3) maka dapat diketahui adanya konflik Pribadi (kecewa) yang dirasakan oleh tokoh Salut karena sering mengalami ancaman dari temanya yaitu Bastardi dan Boron. Ketika Salud dan beberapa kawan lainnya hendak pulang sekolah, ia pernah mengalami tindakan pemukulan dari komplotan Bastardi dan Boron. Keadaan itu sempat mengakibatkan Salut mengalami bibir bengkak, kepala benjol, muka lebam atau terjadinya perkelahian fisik. Semenjak kejadian itu, Salut sering mendapat perilaku yang tidak mengenakan dari Bastardin dan Boron berupa teriakan-teriakan yang memicu perilaku kekerasan atas dasar rasa tidak suka. Sejalan dengan Rigio (2017:200) konflik intrapersonal atau pribadi adalah konflik yang terjadi pada individu sendiri. Keadaan ini merupakan masalah internal untuk mengklasifikasinilai dan keinginan dari konflik yang terjadi. Hal ini sering dimanifestasikan sebagai akibat dari kompetisi peran. Data ini dapat dinyatakan sesuai dengan ungkapan tersebut karena Salut yang merasa kecewa akibat tekanan yang di berikan Bastardin dan Baron.
Pada kutipan (4) digambarkan tokoh  Dinah yang hendak meminjam uang tetapi mengalami kesulitan dalam proses yang dihadapi. Dinah yang memiliki pekerjaan sebagai penjual mainan anak-anak tidak mendapat respon baik ketika hendak meminjam uang muka untuk biaya kuliah anaknya sebesar delapan puluh juta. Ia malah ditertawai oleh para petugas yang berada di wilayah ruko tersebut. Mereka menertawai dan menganggap remeh seolah Dinah tidak sanggup mengembalikan apabila meminjam uang diwilayah itu dengan pekerjaan yang sedang ia jalani.
Setelah dipaparkan data dan analisis data (4) maka dapat diketahui adanya konflik Pribadi (kecewa) yang dialami oleh tokoh Dinah. Proses kehidupan dalam dunia pendidikan yang membutuhkan biaya menyebabkan Dinah harus meminjam uang muka untuk perkuliahan anaknya yakni Aini yang hendak meneruskan sekolah ke perguruan tinggi jurusan kedokteran. Biaya perkuliahan yang cukup membutuhkan jumlah uang yang banyak itu menyebabkan Dinah harus mencari cara untuk mendapatkan uang agar anaknya bisa melanjutkan sekolah. Dinah mencoba meminjam uang di sebuah ruko namun mendapatkan penolakan karena pekerjaannya sebagai seorang pedagang mainan anak-anak tidak menjadi jaminan yang baik untuk ia mendapatkan pinjaman. Ahmadi (2019: 281) menjelaskan bahwa konflik merupakan suatu proses sosial individual atau kelompok yang berusaha untuk memenuhi tujuan dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman maupun disertai kekerasan. Data ini dapat dinyatakan sesuai dengan ungkapan tersebut karena Dinah yang merasa kecewa tidak dapat pinjaman uang untuk biaya perguruan tinggi Aini anaknya.
Pada kutipan (5) digambarkan tokoh bu Desi yang meminta Aini agar tidak lagi datang untuk belajar padanya. Berdasarkan pandagan dari bu Desi, Aini tidak memiliki daya tangkap dan pemahaman yang baik terhadap apa yang diajarkan ketika Aini menjadi muridnya. Hal itu menyebabkan Bu Desi merasa lelah ketika harus mengajar Aini secara berulang. Kedatangan Aini berulang kali hanya membuat tokoh bu Desi semakin memiliki kebencian yang berujung Aini diusir dari rumah bu Desi.
Setelah dipaparkan data dan analisis data (5) maka dapat diketahui adanya konflik pribadi (rasa marah) yang di alami tokoh bu Desi. Konflik itu muncul akibat perbedaan sikap antara bu Desi sebagai seorang guru & Aini selaku murid. Ketika Aini berada dalam pelajaran yang diajarkan bu Desi yakni matematika, Aini selalu mengangkat tangan untuk bertanya. Akan tetapi, setiap jawaban dan penjelasan yang diberikan oleh bu Desi tetap tidak dipahami oleh Aini. Ia bahkan semakin menunjukan sikap bingung dengan penjelasan yang dipaparkan bu Desi. Sikap Aini yang tidak juga memahami apa yang disampaikan dalam pembelajaran menyebabkan kemarahan tokoh bu Desi terhadap Aini. Menurut Wahyudi (2013:97) menjelaskan bahwa konflik sebagai ketidaksepahaman antara dua atau lebih individu/kelompok sebagai akibat dari usaha kelompok lainya yang menganggu pencapaian tujuan. Dengan kata lain, konflik timbul karena satu pihak mencoba untuk merintangi mengganggu pihak lain dalam usahanya mencapai suatu tujuan. Data ini dapat dinyatakan sesuai dengan ungkapan tersebut ibu Desi marah terhadap Aini yang sulit memahami pembelajaran matematika.
Wujud Konflik Kelompok
Konflik kelompok merupakan situasi yang menunjukan ketidaksesuaian aktivitas, perasaan, tujuan, dan niat di antara pihak yang berinteraksi sosial (Hanurawan 2011:20). Konflik kelompok biasanya dipicu oleh peredaan kepentingan masing-masing kelompok. Adapun indikator aspek yang berupa konflik kelompok (ekonomi) dan konflik kelompok (sosial) yang ditemukan peneliti dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata.
Pada kutipan (6), (7), dan (8) memiliki kemiripan. Dalam bukti tersebut digambarkan kutipan (6) tokoh Salud yang tidak mempunyai pekerjan tetap selepas putus sekolah dan sering mengerjkan pekerjaan yang tidak mau di kerjakan oleh orang lain. Semejak salut bekerja serabutan, salud sering menguras tangki septik, mengali parit, sumur, atau lubang kubur. Dari kemaunya, Salud masa panen bila musim kemarau dan musim banyaknya orang mati atau meninggal. Pada kutipan (7) digambarkan tokoh Tohirin sebagai seorang buruh di pelabuhan yang memikirkan kemampuan tenaganya dalam bekerja tidak lagi sebagai mana awal ia bekerja. Tenaga Tohirin kian menurun yang mengakibatkan ia kepikiran bila mana akan berdampak terhadap penghasilannya untuk menafkahi anak-anaknya yang masih kecil. Di wilayah pelabuhan Tohirin harus bersaing dengan para buruh lainnya yang memiliki kemampuan dan tenaga yang lebih dalam memikul barang dibandingkan dengan dirinya. Kutipan (8) digambarkan tokoh Dinah yang mengalami kesulitan dalam menghadapi kehidupan yang sedang dijalani. Ekonomi yang kurang membaik membuat Dina sering kepikiran dengan keadaan keluarganya. Semua terjadi karena Dinah kesulitan mendapatkan tempat menjajajkan jualan. Pada beberapa wilayah yang sering digunakan Dinah untuk berjualan selalu digusur oleh pihak-pihak yang memiliki otoritas kepentingan berlandaskan kenyamanan publik. Selain itu, saingannya sebagai penjual juga kian banyak.
Setelah dipaparkan data dan analisi data (6), (7), dan (8) maka dapat diketahui pada kutipan (6) adaanya konflik kelompok (ekonomi) yang dialami tokoh Salut. Keadan Salud yang hanya mampu menjalani sekolah samapai kelas 2 SMA pada akhirnya mengantarkan Salud untuk menyambung kehidupan sebagai pekerja serabutan. Dengan segala kemampuannya, Salud mengerahkan tenaga yang ia miliki untuk mengerjakan hal-hal yang tidak diinginkan oleh orang lain. Pekerjan-pekerjan itu dilakukan untuk mencukupi kehidupanya sebab Salud sudah di tinggal oleh saudar-saudranya yang terpencar-pencar juga kedua orang tua yang telah tiada. Sedangkan analisi data (7) maka dapat diketahui adanya konflik kelompok (ekonomi) yang dialami oleh Tohirin. Sebagai seorang buruh di wilayah pelabuhan, Tohirin harus bersaing dengan buruh lainnya dalam hal performa bekerja.Ia harus terus memiliki tenaga bila mana masih ingin tetap berada dalam wilayah kerja pelabuhan. Setiap buruh di wilayah pelabuhan, tentu mempunyai pencapaian target untuk menunjukan kemampuannya dalam bekerja. Semakin baik, memiliki kecerdasan, dan tenaga yang kuat dalam bekerja maka buruh itu akan mampu bertahan untuk menghadapi keadaan lapangan. Tohirin yang tidak lagi memiliki tenaga yang prima akan mengalami permasalahn hidup bila mana disaingkan dengan tenaga buruh yang masih memiliki kekuatan lebih dalam bekerja.Setelah analisi data (8) maka dapat diketahui adanya konflik kelompok (ekonomi) yang dialami oleh Dinah. Berangkat dari keadaan sebagai keluarga menegah kebawah, Dinah harus berusaha menyambung hidup sebagai pedagang yang menjajakan mainan tidak pada lahannnya sendiri. Dinah sering mencari lahan publik milik pemerintah untuk menjajakan jualannya demi menyambung kebutuhan hidup keluarganya. Ketika lahan telah didapatkan, Dinah yang berprofesi sebagai pedagang kecil ini, selalu menjadi target gusur dari pihak yang memiliki kepentingan atas dasar kenyaman publik. Hal ini menunjukan ketidak sesuaian aktivitas dan tujuan antara Dinah dengan pihak pemerintah yang menyebabkan adanya konflik kelompok. Manunggal (2020:12), menjelaskan bahwa konflik menjadi suatu gejala sosial yang selalu terjadi dalam bermasyarakat setiap waktu. Hal ini menjelaskan bahwa konflik selalu berada di kehidupan lingkungan masyarakat. Konflik diartikan sebagai hubungan sosial (social relation), yang tidak terpisahkan  dalam kehidupan masyarakat. Data ini dapat dikatakan sesuai karena Salud, Tohirini dan Dinah yang memiliki ekonomi yang terbatas hanya bisa memanfaatkan lahan yang ada untuk berjualan demi memenuhi kebutuhan hidup. Walaupun selalu menjadi target gusur dari pihak yang memiliki kekuaasan.
Pada kutipan (9), (10), (11), dan (12) yang memiliki kemiripan. Dalam bukti tersebut digambarkan pada kutipan (9) dua geng yaitu, Trio Bastardin beserta kedua kawannya Jamin dan Tarib serta geng Boron dan Bandar yang memiliki hobi sebagai pembuli dan pemukul. Sikap yang dilakukan kedua geng itu sering diarahkan pada Salud. Pemukulan dan pembulian dianggap oleh mereka sebagai hiburan yang menyenangkan. Ketika melihat Salud, mereka selalu memiliki keinginan untuk meninju muka Salud yang dianggap aneh itu. Pelampiasaan seperti itu adalah hal yang menjadi kebiasaan dari kedua geng tersebut pada obejak sasarannya. Pada kutipan (10) digambarkan tokoh Debut sebagai pemimpin pasukan beserta sembilan anggotanya yang ingin melakukan pembobolan atau perampokan pada sebuah bank. Mereka dengan segala pertentangan yang terjadi, ingin terlihat sebagai bandit yang sudah professional. Dengan jumlah yang ada tidak lagi menghendaki adanya penambahan anggota, sebab tujuan mereka merampok bukan rombongan studi banding DPRD. Pada kutipan (11) digambarkan terjadinya perampokan dalam sebuh bank yang dilakukan oleh segerombolan perampok. Parah perampok berteriak “RAMPOK” begitu keras dan meminta semuah orang yang berada didalam bank untuk tiarap. Meraka menggunakan topeng dan membawa senjata yang ditodongkan kesegala arah. Hal itu dilakukan untuk menakuti orang-orang yang berada didalam ruangan. Pada kutipan (12) digambarkan tokoh Debut dan kawan-kawanya yang berusaha untuk mencuri di toko batu mulia dengan mambawa senjata api. Kali ini berbeda dengan kejadian ketika merampok dibank. Debut beserta komplotan perampok langsung masuk dan menyerbu serta menembaki layar cctv dengan senapan AK-47. Tanpa memerintah apaun ledakan senjata api terus terjadi yang menyebabkan ruangan berhamburan ke lantai toko.
Setelah dipaparkan data dan analisi Pada kutipan (9), (10), (11), dan (12). maka dapat diketahui pada kutipan  (9) adanya konflik kelompok (sosial) pertentangan antara kedua geng terhadap Salud. Pertentangan itu lahir sebagai sikap atau perbuatan dari kedua geng yang menganggap Salud memiliki keanehan wajah yang mampu mengundang mereka untuk melakukan tindakan kriminalitas berupa pemukulan. Selain itu keanehan wajah Salud dan karakternya sebagai seorang yang pendiam menjadikan kedua geng melakukakn pembulian terhadap Salud.  Hal itu lahir sebagai bentuk keadaan kelompok atau induvidu yang ingin melihat dirinya sendiri atau dilihat oleh orang lain. Setelah dipaparkan data dan analisi data (10) maka dapat diketahui adanya konflik kelompok (sosial) berdasarkan tujuan organisasi. Permintaan Sobri untuk menambah adik iparnya yang sedang mengalami kesulitan ekonomi agar ikut dalam aksi menjadi geng perampok digolongan mereka mendapat penolakan mentah dari pimpinan geng yakni Debut. Bagi Debut tujuan geng mereka adalah hendak melakukan perampokan uang bukan membentuk rombongan masa untuk melakukan studi banding sebagaimana yang dilakukan oleh anggota DPRD. Setelah dipaparkan data dan analisi data (11) maka dapat diketahui adanya konflik kelompok (sosial) berdasarkan pengendalianya. Parah perampok yang dipimpin oleh Debut dengan beberapa aksi yang mereka lakukan meminta agar orang-orang yang berada didalam bank untuk tiarap dan tidak melakukan perlawanan. Serbuan mendadak yang dibarangi teriakan nyaring memekakkan telinga itu dilakukan sebagai bentuk atau usaha dari Debut besarta kelompoknya untuk menguasai dan mempercepat proses merampok yang meraka lakukan. Setelah dipaparkan data dan analisi data (12) maka dapat diketahui adanya konflik kelompok (sosial) berupa tindakan agresif yang dilakukan oleh perampok ketika berada dalam toko Batu Mulia. Parah perampok yang dipimpin oleh Debut melakukan perampokan dengan senjata api yang membuat tak seorangpun yang berada dalam toko tak berani membangkang. Semua penjaga toko dan beberapa pengunjung telah terpojok disudut ruangan. Alat-alat komunikasih yang dimiliki oleh para pekerja di toko itu dilucuti oleh para perampok dan meminta sebagianya lagi melempar kearah depan lalu para korban diminta berdiri menghadap ke dinding. Menurut Ahmadi (2019: 128) konflik kelompok merupakan pertentangan yang terjadi secara kelompok seperti pertentangan antara dua kelompok pelajar yang berbeda sekolah, antara kedua kesebelasan sepak bola dan lain-lain. Adapun pendapat (Susan 2014: 24) Konflik juga bisa muncul pada skala yang berbeda seperti konflik antar-orang (interpersonal conflict), konflik antara kelompok (intergroup conflict), konflik juga bisa di kelola secara baik dan bijaksana akan mendinamisasi proses sosial dan bersifat konstruktif bagi perubahan sosail masyarakat dan tidak menghadirikan kekerasan. Namun dalam catatan sejarah masyarakat bahawa, konflik sering di ikuti oleh bentuk-bentuk kekerasan, seperti perang dan pembantaian. Data ini dapat dinyatakan sesuai dengan ungkapan tersebut karena terjadinya kejahatan perampokan dalam sebua bank dan toko Batu Mulia yang dilakukan oleh segerombolan perampok.
KESIMPULAN
1) Wujud konflik yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa wujud konflik pribadi. (a) Konflik pribadi yang dialami oleh tokoh dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata. Adanya wujud konflik psikosomatis yang dialami oleh tokoh Dinah. Psikosomatis merupakan semacam gangguan gejala fisik akibat tekanan batin yang dialami seseorang.  (b) Wujud konflik kelompok yang terdapat dalam novel Orang-Orang Biasa terdapat beberapa faktor yaitu faktor ekonomi dan faktor sosial yang dialami oleh tokoh Salud, Tohirin, dan Dinah. (c) Wujud konflik antar kelas sosial adanya perbedaan kepentingan kelas atas atau kelas bawah yang dialami oleh tokoh Dinah dan pemerinta. (d) Wujud konflik politik yang terdapat dalam novel Orang-Orang Biasa adanya pencucian uang yang dilakukan oleh tokoh Trio Bastarin, Jamin, dan Tarib.
2) Faktor penyebab terjadinya konflik sosial yang terjadi dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata berupa faktor perbedaan kepentigan dan perbedaan sosial. Perbedaan kepentingan yang terdapat dalam novel Orang-Orang Biasa adanya kelas-kelas sosial yang menjadi benteng bagi masyarakat kalangan bawah. Sedangkan perbedaan sosial yang terjadi dalam novel, konflik sosial yang dialami oleh inspektur polisi yang merasa tidak percaya dengan keadaan lingkungan Belantik yang dipikir masyarakatnya hidup dengan damai namun sebaliknya.
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